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ABSTRAK

Pengembangan ekowisata cenderawasih di Kampung Sawendui merupakan strategi perlindungan
hutan yang efektif. Ekowisata sudah terbukti dapat memberikan dampak baik bagi ekologi, ekonomi dan
juga sosial. Ekowisata tidak hanya memerlukan adanya obyek daya tarik wisata alam, tetapi juga adanya
dukungan nyata dari stakeholder. Stakeholder dalam ekowisata dibagi menjadi 5 kelompok yang sering
disebut stakeholder pentahelix yang terdiri dari pengusaha, pemerintah, akademisi, masyarakat, dan juga
media. Tidak banyak stakeholder ikut andil dalam memberikan dukungan dalam ekowisata berdasarkan
hasil pemetaan stakeholder. Pemetaan stakeholder mengklasifikasikan pemerintah sebagai key player,
masyarakat sebagai subject, akademisi dan pengusaha sebagai crowd, dan media sebagai context setter.
Kurangnya dukungan dan kolabori stakebolder menjadi salah satu penghambat pengembangan ekowisata
berkelanjutan. Penguatan sinergi pentfahelix diharapkan menjadi kunci untuk mencapai keberlanjutan
ckowisata. Pemerintah sebagai ¢y player dapat membuat kebijakan untuk meningkatkan sinergitas
stakeholder dengan menyesuaikan dukungan dari setiap kelompok stakeholder. Kegiatan CSR pengusaha,
insentif fiskal pengusaha, kemitraan riset akademisi, pelibatan media, serta pelatthan masyarakat adalah
bentuk rekomendasi kebijakan yang ditawarkan untuk mengatasi masalah yang ada.

Kata kunci: daya tarik wisata, dukungan stakeholder, Raimbawi, stakebolder pentahelix, pemetaan stakeholder.

STRENGTHENING PENTAHELIX SYNERGY TO SUPPORT CENDERAWASIH
ECOTOURISM IN SAWENDUI, YAPEN ISLANDS REGENCY

ABSTRACT

The development of bird of paradise ecotonrism in Sawendui 1illage is an effective forest protection strategy.
Ecotourism has been proven to have positive impacts on ecology, economy, and society. Ecotourism not only requires natural
tourist attractions, but also real support from stakeholders. Stakeholders in ecotourism are divided into 5 groups often called
pentahelix stakeholders consisting of businessmen, government, academics, communities, and media. Not many stakeholders
participate in providing support for ecotourism based on the results of stakeholder mapping. Stakebolder mapping classifies
the government as a key player, the community as a subject, academics and businessmen as a crowd, and the media as a
context setter. Lack of stakeholder support and collaboration is one of the obstacles to the development of sustainable
ecotourism. Strengthening pentabelix synergy is expected to be the key to achieving sustainable ecotourism. The government
as a key player can matke policies to increase stakeholder synergy by adjusting support from each stakebolder group. CSR
activities of businessmen, fiscal incentives for businessmen, academic research partnerships, media involvement, and
community training are forms of policy recommendations offered to overcome existing problems.

Keywords: pentahelix stakebolders, Raimbawt, stakebolder mapping, stakebolder support, tourist attractions.
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PERNYATAAN KUNCI

e Fkowisata merupakan salah satu pemanfaatan
jasa lingkungan hutan yang dilakukan untuk
menjaga kelestarian hutan sekaligus habitat
cenderawasth  di  Sawendui, Kabupaten
Kepulauan Yapen.

Pengembangan ekowisata tidak cukup hanya
mengandalkan potensi yang menjanjikan
dalam aspek daya tarik wisata, akan tetapi
perlu juga memastikan adanya keterlibatan
dan sinergi stakeholder pentahelix yang optimal.
Identifikasi  stakeholder — pentabelix
pemetaan kepentingan dan pengaruhnya
merupakan tahapan untuk mengetahui
dukungan stakeholder dalam ekowisata.

serta

Penguatan sinergi pentabelix dilakukan dengan
mengoptimalkan dukungan masing-masing
stakeholder pentabelix.

Sinergitas yang kuat mendukung koordinasi
dan kolaborasi antar stakebolder dalam
mewujudkan tujuan ekowisata cenderawasih
di Sawendui.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Peningkatan dukungan perlu dilakukan oleh
setiap kelompok stakeholder dalam mendukung
ckowisata cenderawasih di Sawendui, Kabupaten
Kepulauan Yapen. Pemerintah perlu menyusun
strategi  kolaborasi berbasis  pentabelix, salah
satunya dengan membentuk forum kolaboratif
ekowisata.

Pemerintah yang terpetakan sebagai k¢y
player adalah motor utama penggerak stakebolder
lain. Dorongan nyata pemerintah harus langsung
menyasar peran dan kewenangan stakeholder lain.

Bentuk nyata kebijakan yang dapat
dicanangkan pemerintah dalam rangka sinergitas

Stakeholder yaitu:

1. Pembentukan forum  kolaborasi antar
stakeholder.

2. Ekowisata didorong sebagai salah satu

program tanggung jawab sosial dunia usaha
(Corporate Social Responsibility - CSR).

3. Pemberlakuan  insentif  fiskal  kepada
pengusaha yang berinvestasi dalam sarana
ekowisata dan konservasi.

4. Kemitraan riset terutama terkait konservasi
bersama akademisi.

5. Pelibatan media lokal dalam program promosi
ckowisata dan edukasi publik.

0. Pelatihan, fasilitasi peningkatan kompetensi,

dan pemberdayaan masyarakat sekitar.
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PENDAHULUAN

Papua memiliki kekayaan hayati dan budaya
yang tinggi, namun di saat bersamaan mengalami
tekanan terhadap luasan hutan dan penurunan
populasi  satwa endemik seperti  burung
cenderawasih. Kondisi rumit yang dialami Papua
dapat dianalisis dengan melakukan pendekatan
menyerupai Awalytical Hierarchy Process (AHP).
Basuni  (2023) menyebutkan AHP  dapat
mengorganisasikan unsur masalah dalam hirarki
yang runut serta tidak asal-asalan.

Kampung Sawendui, Distrik Raimbawi,
merupakan salah satu lokasi potensial untuk
dikembangkan sebagai destinasi ekowisata,
dengan kekayaan spesies cenderawasih serta
keberagaman budaya lokal. Ekowisata dianggap
mampu menjadi upaya perlindungan
cenderawasih karena menggabungkan faktor
ckosistem, masyarakat, budaya dan juga ekonomi
(Duruibe dan Merwe 2022; Rahmafitria e al.
2024). Salah satu pendekatan konservasi yang
inklusif dan berkelanjutan adalah pengembangan
ekowisata berbasis masyarakat.

Pengelolaan  ekowisata program  yang
terpadu memerlukan kerjasama antar stakeholder
yang sinergi dan terkoordinasi (Hakim ez a/. 2020).
Perlu adanya penguatan sinergitas atas stakeholder
guna mendukung ekowisata. Yuanjaya (2021)
menyatakan bahwa penguatan peran stakebolder
memiliki dampak jangka panjang pada sektor
ekonomi, ekologi serta sosial budaya.

Risalah kebijakan ini bertujuan untuk
mengusulkan strategi kebijakan untuk
menguatkan sinergi stakeholder dalam
pengembangan ekowisata. Identifikasi stakebolder,
pengukuran tingkat kepentingan dan pengaruh,
serta pemetaan stakebolder merupakan langkah

untuk merumuskan penguatan sinergi antar
stakeholder.

SITUASI TERKINI

Pemanfaatan jasa lingkungan seperti
ekowisata, harus dilakukan karena memberikan
bagi ekologi, ekonomi, dan masyarakat (Febriana
dan Kaswanto 2015; Kaswanto 2017). Ekowisata
memiliki  daya jual berupa  sumberdaya
berkelanjutan yang menjadi daya tarik bagi
pengunjung (Najib dan Anisa 2022; Rahmafitria
dan Kaswanto 2024). Kampung Sawendui, Distrik
Raimbawi, Kabupaten Kepulauan Yapen adalah
salah satu lokasi yang memiliki kelimpahan
cenderawasih yang tinggi serta berpotensi sebagai
lokasi ekowisata.



Penguatan Sinergi Pentahelix untuk Mendukung Ekowisata
Cenderawasih di Sawendui, Kabupaten Kepulauan Yapen

Ekowisata diharapkan menjadi upaya
pelestarian agar populasi cenderawasih dapat
dipertahankan bahkan meningkat. Rusita ez al.
(2018) menyatakan keberadaan satwa liar yang
terancam punah seperti gajah di Taman Nasional
Way Kambas menjadi daya tarik tujuan wisata
yang digemari. Proses pelestarian spesies biawak
di Indramayu dimanfaatkan untuk pembelajaran
dalam kegiatan eckowisata (Hikamah 2023).
Baware et al. (2017) mengungkapkan ekowisata
berbasis fauna endemik merupakan suatu hal yang
baik karena dapat memberikan dampak positif
terthadap upaya konservasi serta meningkatkan
pendapatan masyarakat dan daerah yang terbukti
di Bitung,.

Pengelolaan ekowisata cenderawasih tidak
cukup hanya memperkenalkan Obyek Daya Tarik
Wisata Alam (ODTWA) seperti daya tarik,
aksesibilitas, aktivitas dan sarana penunjang.
Keterlibatan stakeholder juga sangat diperlukan
dalam  mendukung pengelolaan  ckowisata
sebagaimana. Szakeholder sering dikaitkan dengan
konsep pentahelix (lima-spiral) yang dapat berperan
dalam mendorong sektor dan juga sistem
kepariwisataan (Arifin ez a/. 2009; Permen 2016).
Gambar 1 menjelaskan pentingnya kondisi tempat
wisata dan keterlibatan  stakeholder  dalam
mengelola ekowisata.
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Gambar 1. Unsur yang diperlukan dalam

pengelolaan ekowisata

Papua merupakan daerah yang memiliki
keistimewaan dan kebebasan dalam kebijakan
internalnya melalui otonomi khusus (UU 2001).
Otonomi khusus perlu dipastikan tetap sesuai
dengan  peraturan lain  yang  mengatur
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pengembangan ckowisata di daerah. Permen
(2016) juga mengamanatkan bahwa perlu adanya
organisasi yang melibatkan banyak pihak dalam
manajemen destinasi ekowisata. Akan tetapi
pelaksanaan ckowisata di  Sawendui belum
menarik keterlibatan stakebolder.

Kerjasama yang baik dalam perencanaan
dan pengembangan ekowisata diperlukan untuk
mencegah konflik. Partisipasi dan dukungan
seluruh  stakebolder harus memadukan kearifan
lokal ~ dengan  prinsip-prinsip  konservasi.
Pengelolaan ekowisata memerlukan stakeholder
pentahelix yang dijabarkan dalam Gambar 2.

Pemerintah

Masyarakat Pengusaha

Akademisi Media

Gambar 2. Unsur stakeholder pentabelix ekowisata
cenderawasih di Sawendui

METODE PENELITIAN

Penelitian sebagian besar dilakukan di
Kabupaten Kepulauan Yapen, terutama pada
wilayah Kampung (Desa) Sawendui, Distrik
(Kecamatan) Raimbawi. Kampung Sawendui
dipilth karena memiliki potensi ekowisata
cenderawasih yang baik. Pengumpulan data
stakeholder juga dilakukan di Biak, Sedang dan
Bogor. Waktu penelitian dan pengolahan data
dilaksanakan pada September 2023 sampai
Februari 2024.

Data yang diperlukan dalam penelitian
berupa data primer dan juga data sekunder. Data
primer didapatkan melalui kuesioner, wawancara,
dan observasi lapang. Data primer menghasilkan
informasi mengenai pengaruh dan kepentingan
stakeholder pentabelix. Sedangkan data sekunder
didapatkan melalui studi literatur. Kelembagaan
serta peran ideal stakeholder didapatkan dari
penggalian data sekunder.

Penentuan responden harus mewakili
kategori pentahelix yaitu masyarakat, pengusaha,
pemerintah, akademisi, dan media. Sebanyak 16
responden dari penelitian ini dijabarkan dalam
Tabel 1.



Tabel 1. Jumlah Responden

No. Kategori Pentahelix Jumlah
1 Masyarakat 3
2 Pengusaha 3
3 Pemerintah 7
4 Akademisi 2
5  Media 1
Penentuan  responden  menggunakan

metode snowball sampling yang merupakan bentuk
non-probability  sampling. Penggunaan metode
snowball sampling memberikan hasil representatif
dan saling terkait (Naderifar e al 2017).
Keterangan yang didapat dari responden pertama
menentukan responden kedua, dan berlanjut
hingga memenuhi kebutuhan responden lengkap
(Widodo et al. 2018).

ANALISIS DAN ALTERNATIF
SOLUSI/PENANGANAN

Tidak banyak orang paham pentingnya
analisis stakeholder. Bryson (2003) mengungkapkan
beberapa alasan yang mungkin melatarbelakangi
kurangnya pengetahuankurang sumber daya,
khawatir dampak dari hasil analisis, etika berbeda
antar lingkungan. Stakebolder secara mudah
diartikan sebagai pihak yang terpengaruh oleh
suatu kebijakan. Akan tetapi definisi stakebolder
sering menjadi perdebatan terutama yang
berkaitan dengan isu sumber daya alam dan
lingkungan.

Pengelolaan sumber daya alam menjadi
celah timbulnya konflik antar stakebolder karena
perbedaan tujuan dan kepentingan. Banyaknya

stakeholder yang terlibat dalam  pengelolaan
sumberdaya  alam  dapat = menimbulkan
permasalahan koordinasi, perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi kegiatan (Junengsih ez 4.
2017; Qisthina ez al. 2023).

Perspektif antar stakeholder penting untuk
dianalisis untuk mencegah timbulnya konflik dan
mendorong adanya kerjasama. Lubis ez a/ (2023)
menyatakan bahwa masing-masing stakeholder
memiliki fokus tujuan berbeda dalam kegiatan
ekowisata.

Pengaruh  tertinggi  dimiliki  oleh
pemerintah, sedangkan pengaruh terendah
dimiliki oleh pengusaha. Tingginya pengaruh
pemerintah dipengaruhi kekuasaan resmi yang
dimiliki pemerintah (Widodo e a/ 2018).
Rendahnya pengaruh pengusaha disebabkan
karena tidak adanya kontribusi fasilitas yang
langsung berhubungan dengan ekowisata.
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Analisis  stakebolder ~ dapat  mencegah
kelompok yang memiliki pengaruh besar
melakukan penyalahgunaan kewenangan dalam
pembuatan  kebijakan.  Dalam  kebijakan
pengelolaan sumber daya alam, analisis pemangku
kepentingan dapat digunakan sebagai metode
pendekatan bagi kelompok marjinal untuk dapat
turut serta dalam proses pengambilan kebijakan.
(Reed e# al. 2009).

Reed et al. (2009) menjabarkan langkah
dalam analisis stakeholder yaitu mengidentifikasi
stakeholder, membedakan dan mengkategorikan
stakeholder, serta menyelidiki hubungan antar
stakeholder.  Ketiga langkah tersebut dapat
dilakukan dengan wawancara serta beberapa
tambahan alat yang diperlukan. Kuesioner adalah
salah satu alat bantu yang umum digunakan dalam
analisis stakeholder.

Penggunaan metode snowball sampling dalam
identifikasi menghasilkan 16 responden yang
terlibat  dalam ckowisata cenderawasih di
Sawendui. Stakeholder yang telah diidentifikasi
akan dikelompokkan dalam pentahelix. Masyarakat
terdiri dari 3 stakebolder, pengusaha terdiri dari 3
stakeholder, pemerintah terdiri dari 7 stakeholder,
akademisi terdiri dari 2 stakebolder, dan media 1
stakeholder

Wawancara lanjutan  dilakukan untuk
mengetahui kepentingan dan pengaruh stakebolder.
Kepentingan yang digali dari stakeholder terdiri dari
keterlibatan stakebolder, manfaat yang diterima
stakeholder, kewenangan dari stakeholder, program
yang  dimiliki  stakeholder,  dan  tingkat
ketergantungan terhadap ekowisata. Sedangkan
pengaruh yang digali terdiri dari peran stakebolder
dalam memperjuangkan aspirasi, kontribusi
fasilitas, kapasitas kelembagaan, dukungan
anggaran, serta kemampuan pelaksanaan terkait
ckowisata.

Tabel 2 menunjukkan masing masing
stakebolder memiliki kepentingan dan pengaruh
yang berbeda terkait dengan kegiatan ekowisata.
Kepentingan  paling tinggi  dimiliki  oleh
masyarakat sedangkan kepentingan paling rendah
dimiliki oleh akademisi.

Masyarakat  memiliki  ketergantungan
tinggi dengan ekowisata dan mendapatkan banyak
manfaat diantaranya adanya peningkatan ekonomi
dari lapangan kerja terkait ekowisata. Akademisi
memiliki kepentingan paling rendah karena tidak
adanya kegiatan riset berkala yang dapat mereka
lakukan.



Penguatan Sinergi Pentahelix untuk Mendukung Ekowisata

Cenderawasih di Sawendui, Kabupaten Kepulauan Yapen

Tabel 2. Kepentingan dan pengaruh stakebolder dalam ekowisata di Sawendui Kepulauan Yapen

Kelompok Kepentingan Pengaruh
pentabelix  S'ekeholder 1 2 3 4 5 Total 1 2 3 4 5 Total
Masyarakat  Tokoh masyarakat 36 44 38 20 50 188 3,0 1,0 3,0 20 24 114
Kelompok pelestari 36 40 34 30 50 190 30 1,1 20 20 24 105
cenderawasih
Kelompok pelestari 32 38 30 20 50 170 20 1,1 20 20 24 95
penyu
Rata-rata Kepentingan 18,3 Pengaruh 10,5
Masyarakat Masyarakat
Pengusaha  Pengusaha four & travel 42 4,0 14 4,0 3,0 16,6 20 13 40 1,0 28 111
Pengusaha hotel 20 24 18 20 20 10,2 1.0 1,4 20 1,0 22 706
Pengusaha kuliner 12 22 1,0 1,0 10 06,4 1,0 10 1,0 1,0 1,6 506
Rata-rata Kepentingan 11,1 Pengaruh 8,1
Pengusaha Pengusaha
Pemerintah  Pemerintah Kampung 3,6 3,8 34 3,0 40 178 30 16 30 20 18 124
Sawendui
Pemerintah Distrik 32 36 24 30 30 152 40 16 50 30 32 16,8
Raimbawi
KPHP Kab, 1,8 20 1,2 40 20 11,0 20 10 3,0 20 20 10,0
Kepulauan Yapen
Dinas Pariwisata, 34 36 42 50 30 192 50 1,9 50 40 42 20,1
Pemuda dan Olahraga
Kab, Kepulauan
Yapen
Resort Yapen - 24 26 38 20 20 128 40 21 50 30 38 17,9
BBKSDA Papua
Seksi Biak - BBKSDA 26 24 40 20 20 130 40 23 50 40 3,8 19,1
Papua
BPHL Jayapura 1,8 14 28 20 20 102 40 10 50 30 28 158
Rata-rata Kepentingan 14,2 Pengaruh 16,0
Pemerintah Pemerintah
Akademisi  Universitas Brawijaya 1,8 24 26 20 20 108 30 10 20 20 28 10,8
Universitas Pamulang 1,8 14 1,8 20 20 9 30 1,0 20 20 2,6 10,6
Rata-rata Kepentingan 9,9 Pengaruh 10,7
Akademisi Akademisi
Media Suara Indonesia 20 24 1,8 20 20 102 40 10 50 10 28 13,8
Rata-rata Kepentingan 10,2 Pengaruh Media 13,8
Media

Analisis  stakeholder dilatarbelakangi pada
kepentingan stakeholder terhadap suatu isu dan
kekuasaan mereka untuk mempengaruhi isu
tersebut  (Bryson 2003). Setiap  stakeholder
mempunyai peran penting yang berbeda dalam
pengembangan objek dan daya tarik pariwisata
suatu tempat (Amalyah e a/. 2016). Pengukuran

kepentingan dan pengaruh stakeholder
menunjukkan  perbedaan  dukungan  dalam
ekowisata cenderawasih.

Pemetaan stakeholder dapat membantu

analisis stakeholder lebih detaill dengan melihat
kecenderungan cara kerja atau sistem masing
masing stakeholder. Hasil total nilai tingkat

kepentingan dan tingkat pengaruh stakeholder
dipetakan ke dalam matriks kepentingan dan
pengaruh. Matriks yang dibuat dengan bantuan
Microsoft Excel akan membagi stakebolder ke
dalam empat kuadran yaitu subject, key player, crowd,
dan context setters (Bryson 2003; Reed ez al. 2009).

Gambar 3 menunjukkan  stakebolder
terpetakan pada semua kuadran. Masyarakat
berada pada kuadran I sebagai subject. Pemerintah
masuk dalam kuadran II sebagai ke¢y players.
Kuadran III sebagai representasi context setter
terdiri dari media. Pengusaha dan akademisi
masuk dalam kuadran IV sebagai crowds.
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Gambar 3. Pemetaan stakeholder pentahelix

Subject

Subject memiliki kepentingan tinggi tetapi
berpengaruh rendah. Masyarakat merupakan
subject dalam suatu aktivitas di wilayah konservasi.
(Roslinda ez a/. 2013; Widodo ez al. 2018; Firnawati
et al. 2021; Septian et al. 2025). Subject memiliki
pengaruh relatif kecil meskipun mendukung
kegiatan (Reed ez al 2009). Subject petlu
mendapatkan pemberdayaan dan peningkatan
kapasitas dalam kegiatan ekowisata. Pengetahuan
dan persepsi masyarakat berperan penting dalam
pengembangan lanskap wisata (Kaswanto e/ 4/
2024). Masyarakat perlu diberdayakan dengan
dilibatkan sejak awal perencanaan.

Key Player
Pemerintah ~ memiliki  peran  dalam
membuat, mengawasi, serta mengevaluasi

peraturan termasuk dalam eckowisata (Hakim
2022). Key player memiliki hubungan dengan
banyak stakeholder karena memiliki kapasitas besar
dalam pengembangan ekowisata (Rachmawati dan
Anjana 2022).

Muzani (2014) menyampaikan &ey player
tergolong kelompok yang kritis sehingga perlu
bekerjasama dengan  stakeholder lain  untuk
mendapatkan kinerja lebih baik. Key player harus
menggunakan kekuasaannya untuk berkolaborasi
dengan melibatkan dan mengundang stakeholder
lain yaitu subject, context setter, dan crowd.

Context Setter

Context setter adalah stakebolder yang memiliki
pengaruh yang tinggi tetapi kepentingannya
rendah  dalam  pengembangan  ckowisata.
Rendahnya kepentingan stakeholder dikarenakan

tugas pokok stakeholder tidak berhubungan
langsung dengan ekowisata (Kristiana dan
Nathalia 2019).
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Crowd

Stakeholder yang masuk dalam kuadran crowd
merupakan stakebolder yang memiliki pengaruh
serta kepentingan rendah terhadap
pengembangan ckowisata. Reed e al (2009)
menyebutkan ¢rowd adalah pemangku kepentingan
yang mempunyai sedikit kepentingan dan tidak
mempunyai pengaruh. Pemantauan dan evaluasi
berkala bagi kelompok ¢rowd perlu dilakukan
untuk mendapatkan peningkatan kepentingan dan
pengaruhnya.

Sinergitas

Pelaksanaan kebijakan jangka panjang harus
mempertimbangan informasi, institusi,
keputusan, dan kekuasaan yang mempengaruhi
hal-hal politis setiap stakeholder Reed et al. 2009).
Program ekowisata memerlukan kerjasama antar
stakeholder. Pendekatan pentabelix merupakan cara
mendorong pembangunan dan pengelolaan
sumber daya alam.

Kolaborasi  dan  sinergitas antara
pemerintah, masyarakat, akademisi, pengusaha,
dan media menjadi strategi pengambilan kebijakan
ckowisata. Manfaat kolaborasi dan sinergitas antar
stakeholder dalam pariwisata adalah peningkatan
dampak ekonomi akibat lapangan kerja baru,
peningkatan dampak sosial dengan adanya
interaksi sosial, serta peningkatan dampak
lingkungan dengan adanya kesadaran lingkungan
stakeholder (Berliandaldo e al. 2021).

Kolaborasi ~ adalah  proses  beberapa
stakeholder bekerja sama saling menguntungkan,
meskipun  stakebolder  memiliki  perbedaan
kepentingan (Farid 2020). Kolaborasi antar
stakeholder dapat menghasilkan kesamaan visi misi
dalam kegiatan ekowisata.

Kegiatan  kolaborasi  yang  dilakukan
stakeholder diharapkan memberikan zzpact berupa
sinergitas antar stakeholder. Analisis yang tepat
terkait sifat, tuntutan, dan kebutuhan stakebolder
dapat secara efektif mengoptimalkan sinergi
stakeholder dalam pelaksanaan kebijakan mengenai
ckowisata. Sinergi antar stakebolder terkait harus
menyesuaikan peran dan fungsinya masing-
masing stakeholder (Widodo et al. 2018).
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